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ABSTRAK

Ana Fitriani, NIM 17204011112 Program Studi Pendidikan Agama Islam
(PAI) Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN)
Sunan Kalijaga Yogyakarta, tesis judul Pengaruh Kecerdasan Emosional dan
Spiritual melalui Bimbingan Kelompok terhadap Hasil Ujian Nasional Kelas IX
SMP Islam Ngadirejo Temanggung.

Sukses dan tidaknya ujian nasional peserta didik dipengaruhi oleh
beberapa faktor, baik yang bersumber dari dalam (internal) maupun dari luar
(eksternal) diri seseorang atau peserta didik. Faktor yang mempengaruhi hasil
ujian nasional adalah kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Tidak hanya
itu, proses pembelajaran diluar jam pelajaran atau sering disebut bimbingan
kelompok juga merupakan salah satu jawaban bagi peserta didik dalam
menghadapi dan mensukseskan ujian nasional.

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh kecerdasan emosional melalui bimbingan kelompok terhadap
hasil ujian nasional di SMP Islam Ngadirejo Temanggung?,bagaimana pengaruh
kecerdasan spiritual melalui bimbingan kelompok terhadap bimbingan kelompok
di SMP Islam Ngadirejo Temanggung?,bagaimana pengaruh kecerdasan
emosional dan spiritual melalui bimbingan kelompok terhadap hasil ujian
nasional?, Tujuan penelitian ini adalah 1. Mengatahui pengaruh kecerdasan
emosional melalui bimbingan kelompok terhadap hasil ujian nasional di SMP
Islam Ngadirejo Temanggung. 2. Mengatahui pengaruh kecerdasan spiritual
melalui bimbingan kelompok terhadap hasil ujian nasional di SMP Islam
Ngadirejo Temanggung. 3. Mengatahui pengaruh kecerdasan emosional dan
spiritual melalui bimbingan kelompok terhadap hasil ujian nasional melalui
kegiatan bimbingan kelompok.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif, sampel yang
didapat sebesar 74 responden. Teknik pengambilan data menggunakan observasi,
wawancara, angket dan dokumentasi. Untuk analisis data menggunakan analisa
jalur. Hasil analisis data empat variabel yaitu variabel X1,X2,X3 dan variabel Y
mendapat persepsi baik dari responden.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan: (1) Kecerdasan Emosional
(EQ) berpengaruh siginfikan dan positif terhadap hasil ujian” nasional melalui
bimbingan kelompok di SMP ‘Islam Ngadirejo. Persepsi responden mengenai
pengaruh kecerdasan emosional* dan " spiritual “melalui ‘kegiatan bimbingan
kelompok terhadap Hasil Ujian Nasional dinyatakan baik, dibuktikan dengan hasil
koofisien regresi sebesar 0, 135. (2) Kecerdasan Spiritual (SQ) berpengaruh
signifikan secara tidak langsung terhadap hasil ujian nasional melalui bimbingan
kelompok di SMP Islam Ngadirejo. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan
regresi sebesar -0,268. (3) Kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual
(SQ) melalui bimbingan kelompok (X3) berpengaruh terhadap hasil ujian nasional
(Y). hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan r hitung > r tabel maka Ho di
tolak dan Ha diterima.

Kata kunci: kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat diartikan sebagai proses pembentukan kecakapan-
kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional, ke arah alam dan
sesama manusia. Dengan demikian, pendidikan memberikan wahana atau
peluang untuk berinteraksi di masyarakat. Dalam berinteraksi dengan
masyarakat diperlukan suatu kecakapan atau kemampuan untuk mampu hidup
bersama, saling menghormati, saling menghargai, dan adanya sikap toleran.*
Selaras dengan hal itu pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam
pembangunan disetiap negara. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, menerangkan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecemasan, ‘akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.?

Pendidikan merupakan‘interaksi antara pendidik dengan peserta didik,

untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan

! Basuki, Kecerdasan Emosional: Esensi dan Urgensinya dalam Pembinaan Perilaku,
Jurnal Cendekia, Vol. 5 No. 1, Tahun 2007, him. 18
Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, bab |



tertentu.® Salah satu tempat berlangsungnya suatu proses pendidikan ialah
sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara
sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam
rangka membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang

menyangkut aspek moral-spiritual, intelektual-emosional, maupun sosial.*

Sekolah merupakan lahan yang pas untuk mengembangkan
kecerdasan emosional para peserta didik sekaligus untuk memperbaiki
kecacatan anak di bidang keterampilan emosional dan pergaulan. Karena
praktis ketika anak masuk sekolah setidaknya pada awalnya, di sekolah lah
anak dapat diberi pelajaran dasar untuk hidup yang barangkali belum pernah
ia dapatkan dengan cara yang lain.” Seperti halnya ujian nasional siswa tidak
akan pernah mendapatkan pengalaman mengikuti ujian nasional kalau tidak

dilembaga sekolah.

Pemerintah telah mengambil kebijakan untuk menerapkan UN sebagai
salah satu-bentuk-evaluasi pendidikan. UN wajib dilaksanakan pada semua
satuan pendidikan sebagai syarat kelulusan para siswanya. Hal tersebut sesuai
dengan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 -tentang Standar Nasional

Pendidikan. Hasil ujian dapat dijadikan bukti konkrit tentang kesanggupan

* Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 3

* Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 54

® Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002),
him.44



belajar berfikir secara logis melalui proses yang memenuhi standar

kompetensi yang ditentukan dan sesuai dengan prosedur akademik.®

Melihat pentingnya ujian di sekolah sebagai alat untuk mengukur
keberhasilan siswa dalam menempuh pendidikan, hal tersebut menjadi
tantangan dan beban tersendiri bagi siswa. Menurut Barber sebagaimana yang
dikutip oleh Mutmainah, menyebutkan bahwa ujian memiliki konteks sosial
dan implikasi yang menonjol terhadap siswa, karena ujian ini menimbulkan

ancaman kedudukan sosial bagi siswa dengan yang lainnya.’

Dalam realita kehidupan empirik keberhasilan atau kesuksesan
seseorang dalam hidupnya tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan
intelektual.® Seseorang yang memiliki kecerdasan intelektual atau 1Q ideal
saja belum cukup, yang ideal adalah kecerdasan intelektual atau 1Q yang
dibarengi dengan kecerdasan emosional (EQ) yang seimbang. Kecerdasan
emosional atau EQ menurut Goleman adalah kemampuan mengenali perasaan
diri kita_sendiri_dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri
dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam

hubungannya.dengan-orang,lain.’

® Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, bab X (Standar Penilaian Pendidikan).

7 Mutmainah, Hubungan Antara Kecemasan Menghadapi Tes dengan Optimisme,
Religiusitas, dan Dukungan Sosial, Tesis (Yogyakarta: Tidak Diterbitkan, 2005), him. 5.

8 Basuki, Kecerdasan Emosional: Esensi dan Urgensinya dalam Pembinaan Perilaku,
Jurnal Cendekia, Vol. 5 No. 1, Tahun 2007, him. 18
® Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 171



Menurut Danah Zahar dan lan Marshall mengelompokkan kecerdasan

manusia ke dalam tiga jenis:

1. Kecerdasan rasional (Intelligence Quotient), yaitu suatu kemampuan
mental yang melibatkan proses berfikir secara rasional. Kecerdasan
intelegensi tidak bisa di amati secara langsung, melainkan harus
disimpulkan dari berbagai tindakan nyata yang merupakan manivestasi
dari proses berpikir rasional itu sendiri. Kecerdasan intelegensi meliputi
kemampuan membaca, menulis, dan menghitung dengan tepat.

2. Kecerdasan Emosional (Emotional Qoutient) yaitu kecerdasan terpenting
dari pada kecerdasan yang lain, yang meliputi pengendalian diri, semangat
dan ketekunan serta kemampuan untuk memotivasi diri.

3. Kecerdasan Spiritual (Spiritual Qoutient), merupakan kecerdasan jiwa, ia
dapat membantu menusia menumbuhkan dan membangun dirinya secara
utun, SQ akan memberikan kemampuan kepada manusia untuk
membedakan yang baik dan yang buruk, memberi manusia rasa moral dan
memberi Kemampuan untuk_menyesuaikan _dirinya_dengan aturan-aturan

yang baru.™

Upaya membangun kecerdasan emosional dan spiritual siswa berarti
bertujuan membangun kesadaran dan pengetahuan siswa dalam
mengembangkan kemampuan nilai-nilai emosional dan spiritual dalam

dirinya. Seseorang yang tidak memiliki kecerdasan emosional dengan kata

0 Danah Zahar dan lan Marshall, Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir
Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, (Bandung: Mizan, 2000), him. 3



lain, emosi yang tidak terkontrol menimbulkan perilaku brutal yang berujung
pada tindakan kriminal, sedangkan rendahnya emosional menimbulkan
perilaku malas, lemah pikir, lemah penglihatan dan lainnya. Begitu pula
seseorang yang tidak memiliki kecerdasan spiritual akan menimbulkan rasa
hampa dalam dirinya, meskipun banyak prestasi yang telah diraih. Karena
kecerdasan spiritual memiliki kedudukan tertinggi diantara kecerdasan yang
lainnya. Kecerdasan spiritual akan mampu mengatasi semua beban hidup
yang super berat menjadi super ringan, termasuk mampu mengatasi semua
kekurangan, stres, dan depresi di manapun ia berada. Satu hal yang penting
harus diupayakan oleh manusia adalah mngembalikan pembinaan manusia
atas dasar prinsip-prinsip Islam yang sempurna dan akhlak yang mulia karena
manusia diciptakan memiliki budi pekerti yang luhur. Perlu diketahui pada
zaman ini banyak pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik atau siswa,
khususnya perbuatan-perbuatan yang melanggar norma agama, etika,

penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan di sekolah.

Selain itu, fenomena yang menggambarkan adanya Krisis moral dan
agama sudah menjadi tragedi dart dunia maju, segala sesuatu hampir dapat
dicapai ‘dengan ilmu pengetahuan.  Akibatnya keyakinan agama mulai
terdesak, kepercayaan kepada tuhan tinggal simbol, larangan-larangan dan
perintah tuhan tidak diindahkan lagi. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan
spiritual kurang diperhatikan sehingga mengharuskan semua pihak untuk

segera memikirkan dan mengatasinya.



Fenomena semacam ini akhirnya merambah luas termasuk ke
Indonesia. Kecerdasan spiritual merupakan awal dari pedoman manusia
dalam melangkah menjalani kehidupan. Nilai agama dan moral semakin
menyedihkan ketika membaca berita beredarnya video mesum yang
dilakukan oleh pelajar sekolah. Kondisi pelajar dan remaja seperti itu
menandakan tidak berhasilnya tujuan pendidikan. Karena seseorang yang
sukses dan hebat tidak bisa dilihat melalui kecerdasan intelektualnya saja.
Seseorang yang cerdas harus seimbang antara EQ dan SQ, karena masih
banyak sekali orang yang sukses dan cerdas akan tetapi masih melakukan
korupsi sehingga menjadi koroptur. Hal ini dikarenakan mereka tidak
mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi yang mampu mendekatkan diri

kepada Allah SWT.

Berdasarkan uraian di atas maka, ESQ sebagai salah satu jawaban
dalam mengentaskan kelemahan dalam pendidikan. Kesuksesan tidak bisa
diukur dari kecerdasan intelektual belaka. Tetapi, kecerdasan emosi dan
spiritual  juga dibutuhkan_guna “mencapai_ Keberhasilan atau kesuksesan
mendatang. Selain itu ‘salah satu cara untuk menangufangi masalah yang
berkaitan dengan ujian nasional adalah ‘dengan bimbingan kelompok, yang
mana dalam bimbingan kelompok adanya interaksi saling mengeluarkan
pendapat, memberikan tanggapan, saran dan sebagainya. Dengan demikian

siswa bisa mengutarakan permasalahan yang sedang mereka alami dan



diharapkan dengan adanya bimbingan kelompok, anak dapat menyelesaikan

permasalahannya.™

Melakukan bimbingan secara berkelompok biasanya sangat
membantu siswa-siswi yang tengah mengalami kesulitan mengatasi kondisi
stres yang ditimbulkan karena adanya tantangan kehidupan. Para ketua
kelompok membantu para anggotanya berpartisipasi untuk mengurangi
dampak dari banyaknya kondisi stres ynag nantinya berpotensi memunculkan

masalah kesehatan mental yang diinginkan.*2

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terkait dengan pengaruh kecerdasan emosional dan spiritual

melalui bimbingan kelompok terhadap hasil ujian nasional.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional melalui bimbingan kelompok
terhadap hasil ujian nasional di SMP Islam Ngadirejo Temanggung?

2. Bagaimana pengaruh kecerdasan spiritual melalui bimbingan kelompok
terhadap bimbingan kelompok di SMP Islam Ngadirejo Temanggung?

3. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional dan spiritual melalui

bimbingan kelompok terhadap hasil ujian nasional?

1 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling kelompok, (Dasar dan Profil), (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 1995), him. 75.

2 Ibid, him. 76



C. Tujuan Penelitian

1. Mengatahui pengaruh kecerdasan emosional melalui bimbingan kelompok
terhadap hasil ujian nasional di SMP Islam Ngadirejo Temanggung.

2. Mengatahui pengaruh kecerdasan spiritual melalui bimbingan kelompok
terhadap hasil ujian nasional di SMP Islam Ngadirejo Temanggung.

3. Mengatahui pengaruh kecerdasan emosional dan spiritual melalui
bimbingan kelompok terhadap hasil ujian nasional melalui kegiatan
bimbingan kelompok.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis maupun secara

prakitis.

1. Manfaat secara teoritis yaitu sebagai berikut:

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan
dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya tentang
pengaruh kecerdasan emasional dan, spiritual-terhadap, hasil ujian nasional
serta dapat digunakan sebagai bahan masukan dan referensi bagi penelitian
sejenis.

2. Manfaat secara praktis
a. Bagi penulis
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai pembelajaran yang
berkaitan dengan kecerdasan emosional dan spiritual serta dapat

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.



b. Bagi guru
Dapat memotivasi peserta didiknya agar tetap mempertahankan
serta meningkatkan kecerdasan yang dimiliki serta kebiasaan yang telah
diterapkan.
c. Bagi UIN Sunan Kalijaga
Penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian keilmuan dan
memperkaya khasanah dunia khususnya di bidang Pendidikan Agama
Islam
d. Bagi masyarakat
Dapat dijadikan sebagai alternatif pengembangan kecerdasan
emosional dan spiritual sehingga dapat ditiru dan diterapkan dalam
kehidupan masing-masing.
e. Bagi pemerintah
Sebagai bahan masukan agar kebijakan yang diterapkan di SMP
Islam Ngadirejo Temanggung dapat di Implementasikan di Sekolah

lain.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka digunakan untuk mengetahui apakah penelitian sejenis
telah di laksanakan atau belum. Selain itu juga berkaitan dengan kajian
teoritis dan referensi lain tentang objek penelitian dan sebagai dasar dalam
melakukan penelitian. Maka penulis berusaha melakukan penelitian terhadap
pustaka yang ada yaitu beberapa karya-karya terdahulu yang mempunyai

topik yang akan diteliti diantaranya:
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Pertama, skripsi saudara Nurul Latifah yang berjudul "Pengembangan
Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri
Wonokromo Bantul Yogyakarta”. Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa
pengembangan kecerdasan emosional peserta didik mampu meningkatkan
dan mengembangkan kualitas dan kreatifitas siswa.*?

Kedua, tesis saudara Ali Muklasin yang berjudul "Pengembangan
Kecerdasan Spiritual dalam Meningkatkan Sumberdaya Guru (Studi Multi
Kasus di SD Al-Fath Pare dan MIN Doko Ngasem Kabupaten Kediri)".
Dalam tesis ini di jelaskan bahwa salah satu dampak dari pengembangan
kecerdasan spiritual terhadap sumber daya guru yaitu menjadikan seorang
guru mempunyai arah dan tujuan hidup yang jelas melalui visi, misi,
bersemangat dan bertanggungjawab dalam melaksanakan tugasnya, disiplin
dalam bekerja, mampu mengatasi persoalan yang dihadapi, pengembangan
diri yang islami baik di sekolah, di rumah maupun di masyarakat.**

Ketiga, tesis saudara Ruaida Elbas yang berjudul "Pengaruh Sistem
Pembelajaran. Boarding Shcoal (Asrama) dan -Program Pembinaan Agama
Islam (PPAI) terhadap Kecerdasan Spiritual Mahasiswa Muslim di Asrama
Green Dormitory Universitas Malahayati Bandar Lampung”. Dalam tesis ini
dijelaskan bahwa kecerdasan spiritual mahasiswa muslim di Asrama Green

Dormitory UNMAL ditentukan secara bersama-sama oleh sistem

3 Nurul Latifah, "Pengembangan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI di Madrasah
Aliyah Negeri Wonokromo Bantul Yogyakarta", dalam Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah Tahun 2010.

1% Ali Muklasin, "Pengembangan Kecerdasan Spiritual dalam Meningkatkan Sumberdaya
Guru: Studi Multi Kasus di SD Al-Fath Pare dan MIN Doko Ngasem Kabupaten Kediri", dalam
tesis UIN Malik Ibrahim Malang Program Magister Manajemen Pendidikan Islam tahun 2013.
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pembelajaran Boarding Shcool (Asrama) dan Program Pembinaan Agama
Islam (PPAI)."

Keempat, jurnal saudara Adhi Prastistha Silen yang berjudul
"Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan
Spiritual terhadap Prestasi Akademik"”. Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa
kecerdasan intelektual memberikan efek positif terhadap hasil belajar dan ada
hubungan positif antara kecerdasan emosional dan spiritual terhadap hasil
belajar.*°

Kelima, tesis saudara Sumikan yang berjudul "Pengaruh Kecerdasan
Emosional, Kecerdasan Spiritual dan Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas X
SMK Negeri 1 Dlangu Mojokerto”. Dalam tesis ini dijelaskan bahwa 1Q
bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
tetapi, justru ESQ lah yang mempunyai andil cukup besar terhadap
keberhasilan prestasi belajar siswa.*’

Selain melakukan kajian-kajian terhadap penelitian sebelumnya,
penulis juga menyajikan perbedaan bidang kajian yang diteliti antara peneliti-
peneliti  sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk = menghindari adanya

pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama. Maka penulis mencoba

' Ruaida Elbas, "Pengaruh Sistem Pembelajaran Boarding Shcool (Asrama) dan Program
Pembinaan Agama Islam (PPAI) terhadap Kecerdasan Spiritual Mahasiswa Muslim di Asrama
Green Dormitory Universitas Malahayati Bandar Lampung™ dalam tesis Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung Program Pasca Sarjana Pendidikan Agama Islam Tahun 2017.

'® Adhi Prastistha Silen, "Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan
Kecerdasan Spiritual terhadap Prestasi Akademik" dalam Jurnal Bisnis dan Ekonomi (JBE), Vol
21 No. 2, September 2014, him. 116-133.

' Sumikan, "Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual dan Prestasi Belajar
PAI Kelas X SMK Negeri 1 Dlangu Kabupaten Mojokerto"”, dalam tesis UIN Malik Ibrahim
Malang Program Magister Pendidikan Agama Islam Tahun 2011.
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untuk menjelaskan perbedaan kajian yang penulis sajikan dengan kajian
sebelumnya. Dari penjelasan di atas, dapat penulis jelaskan bahwa kajian
yang penulis sajikan ini sangatlah berbeda dengan kajian sebelumnya. Secara
umum perbedaan tersebut terletak pada lokasi penelitian, tidak semuanya
mengkolaborasikan dua variabel antara kecerdasan emosional dan spiritual,
metode penelitian yang digunakan sangat berbeda, objek yang menjadi
variabel dependen berbeda pula. Tidak hanya sampai disini, penulis juga akan
menjabarkan perbedaan antara kajian yang penulis teliti dengan kajian-kajian
sebelumnya. Penelitian yang ditulis oleh saudari Nurul Latifah, letak
perbedannya yaitu pada variabel dan lokasi penelitian, dimana kajian yang di
gagas oleh Nurul Latifah ini, tidak melibatkan variabel kecerdasan spiritual,
hanya mengkaji mengenai kecerdasan emosional saja. Selanjutnya, kajian
yang di gagas oleh sudara Ali, dimana perbedaan antara kajian saudara Ali
dengan kajian penulis terletak pada variabel, tidak hanya itu penelitian Ali
lebih menekankan pada bidang SDM.

Berdasarkan penjelaskan di atas, penulis mengambil judul penelitian
pengaruh Kecerdasan emosional dan-Kecerdasan spiritual melalui bimbingan
kelompok terhadap hasil ujian nasional di SMP Islam Ngadirejo. Arah judul
ini mengacu pada pengaruh kecerdasan emosional dan spiritual terhadap hasil
ujian nasional yang dilakukan melalui bimbingan kelompok di sekolah
menengah pertama, dimana bimbingan kelompok tersebut menjadi salah satu
sarana untuk mengetahui bagaimana peran serta kecerdasan emosional dan

spiritual siswa sehingga nantinya berpengaruh terhadap hasil ujian nasional.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu cara guna mendapatkan data
dengan tujuan kegunaan tertentu. ** Untuk mendapatkan karya ilmiah yang
akan dipertanggungjawabkan maka penelitian ini menggunakan metode

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah asosiatif dengan
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif karena data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.® Yang Sedangkan penelitian asosiatif merupakan penelitian
yang mencari-hubungan antara satu atau beberapa.variabel dengan variabel
yang lain.? Dalam penelitian asosiatif terdapat tiga bentuk hubungan yang
mendasarinya, yaitu hubungan simentris, hubungan kausal, dan hubungan

interaktif atau timbal balik.

18 Sugiyono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007),
him.2.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta,
2013), him. 7.

2% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfa Beta,
2016), him. 9

2! Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfa Beta,
2016), him. 11



14

2. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yang penulis amati
yaitu 2 variabel bebas, 1 variabel terikat dan 1 variabel Intervening.

Adapun variabel bebas adalah kecerdasan emosional dan kecerdasan

spiritual, variabel terikat adalah hasil ujian nasional dan variabel

intervening adalah bimbingan kelompok.

a. Variabel independen sering disebut juga sebagai variabel stimulus,
predictor, antecedent. Variabel independen ialah variabel yang
memengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahan atau
timbulnya variabel dependen.?? Variabel independen dalam
penelitian ini adalah variabel (X;) dan (X;) yaitu Kecerdasan
Emosional dan Kecerdasan Spiritual

b. Variabel Dependen

Variabel dependen sering disebut sebagai output, krikteria atau
konsekuen. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi
atau’ yang mehjadi' akibat 'karena'adanya variabel independen.?
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu (Y) hasil ujian
nasional.

b. Variabel Intervening

Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis
memengaruhi hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen. Akan tetapi, tidak dapat diamati dan diukur. Maka

?2 Rahmat, Statistik Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), him.59

> Rahmat, Statistik Penelitian, .............ccoeecoeeeeveeeeeeeeeeee ... hIm.59
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variabel ini merupakan variabel penyela atau variabel antara dan
variabel ini terletak diantara variabel dependen dan variabel
independen, sehingga secara tidak langsung variabel independen
memengaruhi  berubahnya atau timbulnya variabel dependen.
Variabel intervening dalam penelitian ini adalah variabel (X3) yang
merupakan bimbingan kelompok.

Hubungan antara kedua variabel penelitian dapat

digambarkan sebagai berikut:

Variabel
X1 : :
Variabel .| Variabel
} X3 Y
Variabel | _—
X

Gambar 1.1 Hubungan Antara Variabel
Dengan penjelasan sebagai berikut:
X;= Kecerdasan Emosional
X2= Kecerdasan Spiritual
X3= Bimbingan Kelompok
Y= Hasil Ujian Nasional

3. Subyek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber data diterima, data dapat diperoleh

baik berupa orang, tempat maupun benda.?® Dalam penelitian ini, yang

** Suharsimi, A, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013).
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menjadi subjek ialah hasil ujian nasional kelas IX di SMP Islam Ngadirejo
Temanggung.
4. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.?® Dalam penelitian ini
yang menjadi populasinya adalah Siswa dan Siswi kelas 1X SMP Islam
Ngadirejo Temanggung. Pada penelitian ini diketahui jumlah siswa kelas 1X
282 siswa dengan rincian siswa laki-laki 139 siswa dan siswa perempuan

sejumlah 143 siswa.

Dari data di atas, peneliti akan mengambil sampel dari seluruh siswa
kelas IX yang berjumlah 282 siswa. Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel menggunakan Non probability Sampling, dengan teknik
Sampling Insidental. Sampling insidental adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, “yaitu siapa Saja yang secara.kebetulan/insidental
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, apabila dipandang
tepat, dan cocok sebagai sumber data:*°

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai

berikut:

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2013),
him. 80.

%6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2013),
him. 84.
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n
n=—>——
Nd? +1
Keterangan: n = Jumlah sampel

N = Populasi
d? = presisi yang ditetapkan 10% atau bound of error
Jika populasi diketahui 282 siswa maka besarnya sampel yang didapat adalah:

~ 282
T=1282)(0,02 +1

~ 282
T=1282)(0,00) +1

282
3,82

n= = 73,82

Dari hasil perhitungan di atas, didapatkan besar sampel dalam
penelitian yaitu 74 siswa kelas IX SMP Islam Ngadirejo Temanggung.
5. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di SMP- Islam-Ngadirejo Kabupaten
Temanggung, yang beralamat di Rejosari, Ngadirejo, Temanggung. Waktu
penelitian dilaksanakan awal Bulan Desember 2018-sampai 3 Juni 2019.
6. Indikator Penelitian
Agar penelitian ini dapat dilakukan secara fokus sesuai dengan masalah
yang akan diteliti, maka peneliti menyusun indikator yang didasarkan pada
teori tentang kecerdasan emosional, spiritual dan bimbingan kelompok.

Adapun indikator-indikator tersebut adalah:
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Tabel 1.1
Indikator penelitian variabel X;
No Indikator No.ltem Jml
1 | Kesadaran diri 1,2,3,4 4
2 | Pengaturan 5,6,7,8 4
3 | Motivasi 9,10,11,12 4
4 | Empati 13,14,15,16 4
5 | Kecakapan 17,18,19,20 4
Jumlah 20
Tabel 1.2
Indikator penelitian variabel X;
No Indikator No.ltem Jml
1 | Kemampuan untuk bersifat fleksibel 1,2,3,4 4
2 | Kemampuan menghadapi dan memanfaatkan | 5,6,7,8 4
penderitaan
3 |.Kemampuan menghadapi dan melalui rasa/{9,40,11,12 4
sakit
4 | Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan | 13,14,15,16 4
nilai-nilai
5 | Keengganan untuk menyebabkan kerugian | 17,18,19,20 4
yang tidak perlu
Jumlah 20




Tabel 1.3

Indikator penelitian variabel X3
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No Indikator No.ltem Jml
1 |Layanan dan pelaksanaan bimbingan | 1,2,3,4,5,6,7,8,9, | 20
kelompok 10,11,12,13,14,1

5,16,17,18,19,20
Jumlah 20

Indikator di atas didapat dari kecerdasan emosional,spiritual melalui

bimbingan kelompok yang diimplementasikan ke dalam hasil ujian nasional

siswa. Indikator ini nantinya akan dijadikan pedoman dalam pembuatan

pernyataan dalam penelitian ini.

7. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai seting, berbagai

sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari seting-nya data dapat dikumpulkan

pada seting alamiah, pada laboratorium dengan metode eksperimen, di rumah

dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain.

Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka

teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara),

angket (kuesioner), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya®’.

Peneliti menggunakan empat teknik dalam pengumpulan data yaitu:

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2013),

him. 137.
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a. Observasi (pengamatan)

Dalam teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Peneliti
menggunakan observasi non partisipan yaitu peneliti tidak ikut masuk yang
diobservasi, peneliti hanya bergerak sebagai pengamat kondisi di
lapangan.?® melalui teknik obsevasi ini, peneliti telah mempersiapkan bahwa
yang akan diukur adalah siswa SMP Islam Ngadirejo dan peneliti akan
mengukur Kecerdasan Emosional, Spiritual siswa melalui penyebaran
angket.

b. Kuesioner (angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang
akan diukur'dan tahu-apa‘yang/bisa diharapkan-dari.responden. %

Dalam  penelitian ini peneliti  membagikan kuesioner kepada
responden yang dianggap cocok, tipe pertanyaan dari kuesioner ini tertutup,
sehingga akan didapatkan jawaban singkat dari responden. Kuesioner yang
digunakan berdasarkan skala likert yang berisikan sejumlah pernyataan

yang menyatakan objek yang hendak diteliti.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2013),
him. 145,

# Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2013),
him. 142.
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Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang, atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Dengan skala Likert variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataaan atau
pertanyaan. ¥

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Pada

penelitian ini pengambilan skornya merujuk pada empat alternatif jawaban

yaitu:
Tabel 1.4
Skala Likert
No Keterangan Jumlah Skor/Nilai
1. Sangat setuju (SS) Nilai 4
2. Setuju (S) Nilai 3
B Tidak Setuju/(TS) Nilai 2
4, Sangat Tidak Setuju (STS) Nilai 1

c. Interview (wawancara)
Wawancara adalah teknik yang digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2013),
him. 93.
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peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit/kecil.®> Peneliti menggunakan teknik
wawancara tak berstruktur yaitu merupakan wawancara bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara Yyang sistematis,
wawancara pertama yaitu wawancara pendahuluan untuk mengetahui
kondisi dan latar belakang SMP Islam Ngadirejo serta mengetahui hasil
ujian nasional di SMP Islam Ngadirejo Temanggung.
d. Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan harian
dan lain sebagainya.®* Dokumentasi peneliti gunakan untuk mencari data
seperti hasil ujian nasional. Untuk melengkapi gambaran umum dari
kegiatan tersebut maka peneliti juga menyertakan foto hasil dokumentasi
agar dapat menambah kejelasan.
8. Instrumen Penelitian
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran,-maka harus ada
alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen

penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2013),
him. 93.

% Suharsimi, A, Prosedur Penelitian: suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), him. 131.
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mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati®. Instrumen penelitian
merupakan sesuatu yang terpenting dan strategis kedudukannya di dalam
keseluruhan kegiatan penelitian. Instrumen penelitian digunakan untuk
mengukur nilai variabel yang diteliti. Untuk dapat menggunakan instrumen
penelitian kuantitatif dituntut instrumen yang memiliki krikteria validitas dan
reliabilitas instrumen.
Adapun langkah-langkah dalam menyusun instrumen yang peneliti
gunakan adalah sebagai berikut:
1. Mengindentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian
2. Menjabarkan variabel tersebut menjadi sub variabel / dimensi
3. Mencari indikator/ aspek setiap sub variabel
4. Menderet deskriptor dari setiap indikator
5.  Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen
6. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar
Untuk mempermudah pemahaman pembaca, maka peneliti akan
menggunakan ' pendapat arikunto dalam. penggunaan model penyusunan
variabel*, yaitu: variabel dipecah menjadi sub variabel, kemudian sub variabel
dipecah menjadi indikator, kemudian setiap indikator dijabarkan menjadi
deskriptor agar dapat dengan mudah dirumuskan ke dalam nomor butir (nomor

item) pertanyaan atau peryataan.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2013),
him. 102.
> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2010), him. 164
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Sesuai dengan pernyataan di atas, maka penulis mencoba
merumuskannya dengan istilah "kisi-kisi penyusunan instrumen”. Dengan
menggunakan kisi-kisi instrumen peneliti telah berusaha mencapai validitas isi
untuk instrumennya. Kisi-kisi penyusunan instrumen dapat penulis dituliskan
sebagai berikut:

Tabel 1.5

Instrumen Penelitian

Nomor | Jumlah

Variabel Sub Variabel Indikator
ltem

a. Kesadaran Diri | a) Mampu mengetahui
kekuatan diri

b) Mampu mengatahui 4
keterbatasan diri 1,2,3,4

c) Mempunyai
keyakinan akan
kemampuan diri

b. Pengaturan Diri | a) Mampu memahami
emosi diri dan
dorongan negatif

b) Mampu menjaga
norma kejujuran dan
integritas 5,6,7,8

c) Bertanggungjawab

Kecerdasan atas kinerja pribadi

Emosional d)sTerbuka terhadap

ide-ide serta

informasi baru

c. Motivasi a):Memiliki dorongan
untuk menjadi
pribadi yang lebih
baik

b) Mampu
menyesuiakan diri 9,10,11 |4
dengan tujuan 12
kelompok atau
organisasi

c) Memiliki kesiapan
untuk memanfaatkan
kesempatan
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d) Memiliki kegigihan
dalam
memperjuangkan
kegagalan dan
hambatan

d. Empati

a) Mampu memahami
orang lain

b) Mampu memberikan
dorongan pada orang
lain

¢) Mampu memberikan
manfaat pada orang
lain

d) Mampu membaca
hubungan antara
keadaan emosi dan
kekuatan hubungan
suatu kelompok

13,14,1
5,16

e. Kecakapan
dalam membina
hubungan
dengan orang
lain

a) Memiliki
kemampuan persuasi

b) Mampu mendengar
dengan terbuka

¢) Mampu memberi
pesan yang jelas

d) Mampu
menyelesaikan
pendapat

e) Memiliki semangat
kepemimpinan

f) Memiliki semangat
kolabarasi dan
kooperasiserta team

17,18,1
9,20

Y

OC YA

building
P 4

KARTA

Kecerdasan

Spiritual

a. Kemampuan
untuk bersikap
fleksibel

a) Tidak memiliki sifat
keras kepala

b) Mampu beradaptasi
di setiap lingkungan
baru

c) Mampu menerima
perubahan menjadi
lebih baik

1,2,3,4

b. Kemampuan
untuk menghadapi

dan

a) Mampu untuk
menyelesaikan
masalah

5,6,7,8
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memanfaatkan
penderitaan

b) Memiliki sifat tidak
mudah putus asa

¢) Mampu mengambil
hikmah dari setiap
masalah

¢. Kemampuan
untuk menghadapi
dan melampaui
rasa sakit

a) Mampu memotivasi
diri

b) Mampu mengetahui
pentingnya
kesabaran

c) Mampu
mengintropeksi diri

9,10,11

d. Kualitas hidup
yang diilhami oleh
visi dan nilai-nilai

a) Mampu memahami
tujuan hidup

b) Memiliki nilai-nilai
positif dalam hidup

c) Mempu berkembang
lebih dari sekedar
melestarikan apa
yang diketahui atau
yang telah ada

13,14,1
5,16

e. Keengganan untuk
menyebabkan
kerugian yang
tidak perlu

a) Memiliki sifat
enggan untuk
menyakiti orang lain

b) Memiliki sifat tidak
merugikan orang
lain

c) Tidak mempunyai
keinginan untuk
melakukan hal-hal
yang tidak periu

17,18,1
9,20

JINAN

Bimbingan
Kelompok

Layanan dan
pelaksanaan
bimbingan
kelompok

a) Perlunya
dilaksanakan
bimbingan
kelompok kepada
siswa

b) Siswa mendapatkan
pemahaman tentang
materi ujian nasional

c) Proses pelaksanaan
bimbingan
kelompok

ALIIAG.

A

1,2,3,4,
5,
6,7,8,9,
10,111
2,13,14
,15,16,
17,18,1
9,20

20
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9. Validitas dan Reliabilitas
a. Validitas
Validitas adalah suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Validitas atau instrumen merupakan derajad yang menunjukkan dimana alat
ukur tes tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur. Prinsip suatu tes
yaitu valid, tidak universal. Validitas suatu tes yang perlu diperhatikan oleh
para peneliti adalah bahwa ia hanya valid untuk suatu tujuan tertentu .*
Peneliti menguji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus

korelasi product moment sebagai berikut:

Txyz nyxy-Ex)XEy)
VinZx2-Ex)?}{nXy2-Xy)?}

Keterangan:

Tyy+ Koefisien korelasi antara item (x) dengan skor total (y)
n :Jumlah responden

> x : Jumlah skor total butir

2. ¥ »Jumlah sker total'butir (y)

¥ x2 . Jumlah skor total butir (x) kuadrat

Y. y2 : Jumlah skor total butir (y) kuadrat

Y. xy : Jumlah perkalian skor butir dengan skor total.

Dengan kriteria jika diperoleh r hitung > r tabel, butir pertanyaan

tersebut valid, tetapi jika r hitung < r tabel, maka butir pertanyaan tersebut

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 121.
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tidak valid. Sesuai dengan rumus di atas, maka penulis melakukan uji
validitas melalui program SPSS versi 16 For Windows untuk mengetahui

valid atau tidak validnya suatu instrumen.

b. Reliabititas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
mengukur beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Pengujian reliabilitas instrumen dapat
dilakukan secara internal maupun eksternal. Secara internal pengujian
reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir
yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu. Sedangkan secara eksternal
pengujian dapat dilakukan dengan tes, equivalen dan gabungan keduannya.

Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas internal maksudnya hasil
ujicoba instrumen ini diperoleh dengan menganalisa data dari satu kali
pengentasan yaitu data mengenai kecerdasan emosional dan spiritual serta
data hasil ujian nasional. Hasil analisis dapat digunakan untuk mempredeksi
reliabilitas instrumen. Rumus yang digunakan dalam _uji reliabilitas adalah
rumus “Alpha.” Karena skor " yang ‘diperoleh” melalui pengisian angket
berbentuk skala 1-4. Jika ‘indeks reliabilitasnya mendekati 1,00 maka
instrumen semakin reliable. Sedangkan jika indeks reliabilitasnya mendekati

0,00 maka instrumen tidak reliable. Bentuk rumus Alpha sebagai berikut*®:

f=f] -]

*® Suharsimi, A, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 122
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Keterangan:
711 = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan

2 = Jumlah varians butir
ob

ot? = Varians total
Sesuai dengan rumus di atas, maka penulis melakukan uji reliabilitas
melalui program SPSS versi 16 For Windows untuk mengetahui reliabilitas

suatu instrumen.

10. Metode Analisa Data

a. Analisis Jalur

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan analisis jalur (path analysis). Path
analysis digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung
seperangkat. variabel bebas - (exogenous) - terhadap  veriabel terikat
(endogenous).’’ Sementara itu Paul Webley, 1997 mengatakan bahwa
"Analisis jalur-merupakan pengembangan langsung bentuk regresi berganda
dengan tujuan untuk memberikan estimasi tingkat kepentingan dan

signifikasi hubungan sebab akibat hipotetikal (teoritis) dalam seperangkat

* Riduwan dan Engkos Ahmad Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memakai Analisis
Jalur (Path Analisis), (Bandung: CV Alfabeta, 2007), him.2-3.
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variabel".® Oleh karena itu, analisis regresi dapat dikatakan sebagai bentuk
khusus dari analisis jalur. Analisis jalur digunakan untuk melukiskan dan
menguji model hubungan antara variabel yang berbentuk sebab akibat,
dalam model hubungan antara variabel tersebut terdapat variabel
independen yang disebut dengan variabel eksogen dan variabel dependen
yang disebut variabel endogen. Menurut David Garson dari North Carolina
State University mendefinisikan analisis jalur sebagai model perluasan
regresi yang digunakan untuk menguji keselarasan matriks korelasi dengan
dua atau lebih model hubungan sebab akibat yang dibandingkan oleh
peneliti.®® Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
sebenarnya analisis jalur merupakan kepanjangan dari analisis regresi
berganda.

Keuntungan menggunakan analisis jalur diantaranya: *°

1) Kemampuan menguji model keseluruhan dan parameter-parameter
individual.

2) Kemampuan pemodelan beberapa variabel mediator/perantara

3) Kemampuan mengestimasi dengan menggunakan persamaan yang dapat
melihat semua kemungkinan hubungan sebab akibat pada semua variabel

dalam model.

3 Jonathan Sarwono, Path Analisis: Teori Aplikasi, Prosedur Analisis untuk Riset Skripsi,
Tesis dan Disertasi Menggunakan SPSS, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2012), him. 1.

%% Jonathan Sarwono, Path Analisis: Teori Aplikasi, Prosedur Analisis untuk Riset Skripsi,
Tesis dan Disertasi Menggunakan SPSS, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2012), him. 1.

%% Jonathan Sarwono, Path Analisis: Teori Aplikasi, Prosedur Analisis untuk Riset Skripsi,
Tesis dan Disertasi Menggunakan SPSS, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2012), him. 5.
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4) Kemampuan melakukan dekomposisi korelasi menjadi hubungan yang
bersifat sebab akibat, seperti pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung serta bukan sebab akibat seperti komponen semu.

Kelemahan menggunakan analisis jalur diantaranya:

1) Tidak dapat mengurangi dampak kesalahan pengukuran

2) Analisis jalur hanya mempunyai variabel-variabel yang dapat diobservasi
secara langsung

3) Analisis jalur tidak mempunyai indikator-indikator suatu variabel lain.

4) Karena analisis jalur merupakan perpanjangan analisis berganda, maka
semua asumsi dalam rumus harus diikuti.

Dari hipotesis, di rumuskan kedalam suatu persamaan matematis
maka didapat suatu model, yaitu:**

Y=PYX; +PYX3+e

Keterangan:

Y = Variabel endogenous

X = Variabel exogenaus

e = Standar error

Sesuai dengan_rumus di atas, maka penulis melakukan uji analisis
jalur dengan metode regresi berganda melalui program SPSS versi 16 For

Windows untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen.

*! Jonathan Sarwono, Path Analisis: Teori Aplikasi, Prosedur Analisis untuk Riset Skripsi,
Tesis dan Disertasi Menggunakan SPSS, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2012), him. 5.
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b. Uji prasyarat analisis
Sebelum melakukan analisis jalur untuk menguji hipotesis terlebih
dahulu akan dilakukan uji asumsi sebagai persyaratan yang mendasari
analisis jalur yaitu asumsi normalitas dan asumsi homogenitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat
untuk melakukan analisis data. Uji normalitas dilakukan sebelum data
diolah berdasarkan model-model penelitian yang diajukan. Uji normalitas
data bertujuan untuk mengetahui apakah ada yang diperoleh berdistribusi
normal atau tidak. Data yang baik dan layak untuk membuktikan model-
model penelitian tersebut adalah data distribusi normal. Uji normalitas
yang digunakan adalah uji Kolmogrov-Smirnov.
Rumus Kolmogrov-Smirnov adalah sebagai berikut: **

Vvnl+n2

niln2

KD : 1,36

Keterangan:

KD : Jumlah Kolmogrov-Smirnov yang dicari

n; ' jumlah sampel yang dipilih

n, *jumlah sampel yang diharapkan

Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05
pada (P>0,05). Sebaliknya apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05
pada (P<0,05), maka data dikatakan tidak normal. Selain itu, untuk uji

normalitas digunakan uji statistik parametri exsplore diskriptif dengan

*? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta,
2013), him. 257.
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menggunakan program SPSS for Windows. Krikteria pengujian adalah
jika nilai signifikan > 0,05, maka H, diterima dan sebaliknya jika nilai
signifikansi < 0,05, maka H, ditolak dan H; diterima.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk memperlihtakan bahwa dua atau
lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variasi
yang sama atau dengan kata lain tujuan dilakukan uji homogenitas adalah
untuk mengetahui kesamaan variansi. Uji homogenitas dikenakan pada
data hasil post-test dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Untuk mengukur homogenitas varians dari dua kelompok data digunakan

rumus uji F sebagai berikut:*®

_ varians terbesar

varians terkecil

Taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05. Uji
homogenitas pada penelitian ini menggunakan Compare Means (One-
Way Annova). Krikterial pengujiannya adalah jika nilai sig > 0,05, maka
dapat dikatakan‘homogen dan-sebaliknya jika nilai sig < 0,05 maka data

dapat-diasumsikan tidak homogen.

c. Analisis Deskriptif

Statistik  deskriptif digunakan untuk menyajikan data yang telah
diperoleh dalam bentuk tabel, gambar, diagram maupun grafik sehingga
mudah dipahami. Data hasil dari penyebaran angket didiskripsikan dan

diambil keputusan tentang masing-masing indikator berdasarkan krikterial

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta,
2013), him. 276.
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yang ditentukan, baik pada kecerdasan emosional, spiritual, bimbingan
kelompok dan hasil ujian nasional.

Dalam mendeskripsikan data yang berbentuk grafik atau memahami
skor yang telah dicapai oleh masing-masing siswa maka Kita perlu

menyusun pedoman penafsiran dengan langkah-langkah sebagai berikut:**

1) Menghitung skor terendah (lowest score), skor terendah diperoleh
dengan mengalikan skor terendah masing-masing indikator/ aspek
yang dinilai dikali dengan banyaknya indikator/aspek yang dinilai.
Contoh skor terendah adalah 1 = sangat kurang dan jumlah
indikator/aspek yang dinilai ada 5, dengan demikian skor terendah
adalah 1 x 5=5.

2) Menghitung skor tertinggi (highest score) skor tertinggi diperoleh
dengan mengalikan skor tertinggi dengan banyaknya indikator/
aspek yang dinilai. Contoh skor tertinggi 5 (baik sekali), dan
jumlah indikator 5. Maka dengan demikian skor tertingginya
adalah 5x5=25.

3)~ Menghitung ‘selisih skor tertingi-dan skor terendah (skor tertinggi-
skor-terendah) = 25-5'= 20.

4) Menentukan jumlah Kkategori yang akan digunakan untuk
menafsirkan skor masing-masing siswa. Yaitu; sangat baik (5),
baik (4), sedang (3), kurang (2) dan sangat kurang (1).

5) Menentukan rentang untuk masing-masing kategori

* Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012)
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skor tertinggi—skor terendah

6) Rentang =

banyak kategori

= % = 4, Jadi rentang masing-masing kategori adalah 4

7) Menetapkan skor masing-masing kategori dimana menurut hasil

perhitungan poin 6 diatas banyaknya skor masing-masing adalah 4

skor.

Contoh

Sangat baik =21-25
Baik =17-20
Sedang =13-16
Kurang =9-12
Sangat Kurang =5-8

8) Langkah terakhir adalah memberikan pemaknaan dan penafsiran
terhadap skor. Contoh faiza memperoleh skor total 23. Skor ini
dikonsultasikan dengan krikteria berada pada rentang 21-25, berari

Fauzia dikategorikan sangat baik.

Berdasarkan- rumus di atas, dalam tesis ini —penulis hanya
menggunakan - 4 -~ aspek/indikator -yang akan dinilai. Sehingga untuk
menafsirkan skor masing-masing variabel adalah sebagai berikut; Amat

baik, Baik dan Cukup.
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G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar tesis dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu awal,
isi dan akhir. Sistematika penulisan laporan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Bagian awal tesis terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan,
halaman disposisi pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto dan
persembahan, kata pengantar,abstrak, daftar isi dan daftar tabel

Bagian isi tesis terdiri dari lima bab yaitu:

Bab | merupakan pendahuluan yang terdiri dari sub bab latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metodologi penelitian, sistematika penulisan.

Bab Il merupakan kajian teori yang terdiri dari sub bab kecerdasan
emosional yang meliputi: pengertian kecerdasan emosional, ciri-ciri kecerdasan
emosional, manfaat kecerdasan emosional, dan kecerdasan psiritual(SQ) terdiri
dari: pengertian kecerdasan spiritual, manfaat kecerdasan spiritual.

Bab [l berisi“gambaran umum hasil penelitian, meliputi gambaran
umum lokasi penelitian dan sajian datahasil penelitian.

Bab IV berisi analisis hasil penelitian, meliputi analisis data yang di
peroleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

Bab V memuat kesimpulan, saran-saran dan penutup.

Bagian akhir tesis terdiri dari daftar pustaka dan lampiran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sesuai hasil analisis di atas, pembahasan hasil penelitian ini serta
pengujian hipotesis yang dilakukan sebagaimana telah diuraikan pada bab-
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. KecerdasanEmosional (EQ) berpengaruh signifikan dan positif terhadap hasil
ujian nasional melalui bimbingan kelompok di SMP Islam Ngadirejo.
Persepsi responden mengenai pengaruh kecerdasan emosional dan spiritual
melalui kegiatan bimbingan kelompok terhadap Hasil Ujian Nasional
dinyatakan baik, dibuktikan dengan hasil koofisien regresi sebesar 0, 135.

2. Kecerdasan Spiritual (SQ) berpengaruh signifikan secara tidak langsung
terhadap hasil ujian nasional melalui bimbingan kelompok di SMP Islam
Ngadirejo. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan regresi sebesar -
0,268.

3. Kecerdasan ‘emosional (EQ), ‘dan kecerdasan “spiritual (SQ) melalui
bimbingan kelompok (X3)berpengaruh terhadap hasil ujian nasional (Y). Hal
ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan r hitung > r tabel maka Ho di tolak
dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan spiritual (SQ)
melalui bimbingan kelompok terhadap hasil ujian nasional di SMP Islam

Ngadirejo.
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Nama

Jenis Kelamin :

Kelas

Petujuk pengisian angket

1.

o1

angket ini hanya untuk digunakan untuk mendapatkan data dalam rangka penelitian
ilmiah

sebelum siswa mengisi angket ini, bacalah terlebih dahulu dengan meneliti maksud
dari pertanyaan

pilih salah satu alternatif jawaban berikut:

SS : Sangat setuju

S . Setuju

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

berilah tanda (V) pada jawaban yang menurut anda anggap benar

besar harapan peneliti kiranya siswa sudi menjawab dengan jujur

atas partisipasi siswa peneliti ucapkan terimakasih.

Angket Kecerdasan Emosional

SS|S | TS| STS
Pernyataan 3

4 2 |1

1 | Saya mampu memahami kekuatan diri saya

2 | Saya memahami kekurangan diri saya

3 | Saya mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan tugas apapun
dengan sungguh-sungguh

4 | Saya selalu melaksanakan salat lima waktu sebagai kewajiban
umat muslim

5 | Saya berusaha memahami emosi diri saya

6 | Saya berusaha mengontrol emosi negatif saya. sehingga tidak
sampai melakukan hal-hal yang negatif

7 | Jika saya emosi, saya segera beristigfar dan mengambil airwudu

8 | Saya berusaha bersikap sopan santun dimanapun saya berada

9 | Saya mampu menjaga norma kejujuran dan integritas terhadap
diri saya dan demi keutuhan bersama

10 | Saya berusaha menjaga setiap amanah yang saya terima

11 | Saya sangat senang dengan ide-ide baru yang positif dan
informasi-informasi  tentang  pengetahuan  karena  untuk
membangun diri saya

12 | Saya memiliki semangat yang tinggi untuk menjadi diri yang
lebih baik lagi

13 | Saya mampu berinteraksi dan bersosialisasi dengan baik untuk
tujuan bersama/kelompok

14 | Saya tidak pernah putus asa jika pernah gagal pada pekerjaan
yang sama

15 | Saya dapat memberikan nasehat/ solusi kepada teman saya




16 | Saya mampu memahami perasaan orang lain

17 | Saya mampu menyampaikan dan mengembangkan topik
pembicaraan dengan orang lain

18 | Saya mampu mempertanggungjawabkan pendapat saya dengan
baik

19 | Saya memiliki semangat yang tinggi dalam kepemimpinan

20 | Saya mampu bekerjasama dengan kelompok untuk mencapai

tujuan bersama

Angket Kecerdasan Spiritual

SS|S | TS| STS

No | Pernyataan 4 1312 |1

1 | Saya dapat memahami tinggi rendahnya suatu permasalahan yang
saya hadapi

2 | Saya mampu beradaptasi di setiap lingkungan yang baru

3 | Saya senang menerima perubahan yang dapat menjadikan diri
saya lebih baik

4 | Saya mampu bertindak dengan pengkontrolan dari diri sendiri

5 | Saya mampu memahami diri sendiri dibandingkan terhadap orang
lain

6 | Saya mampu menyelesaikan dan mencari solusi untuk setiap
masalah

7 | Jika mendapati masalah yang rumit, saya melakukan salat malam
sebagai penguat dan penenang diri saya

8 | Saya memiliki sifat tidak mudah putus asa setiap menghadapi
suatu masalah

9 | Saya dapat mengambil hikmah dari setiap masalah yang saya
hadapi

10 | Saya mampu memotivasi diri saya sendiri dan berusaha sabar
dalam menghadapi semua masalah atau ujian

11 | Melakukan puasa sunah, merupakan salah satu, cara untuk melatih
kesabaran saya

12 | Saya selalu. menginstropeksi diri saya sendiri sebelum menilai
orang lain

13 | Saya mampu memahami tujuan hidup

14 | Saya berusaha menanamkan akhlak terpuji pada diri saya

15 | Saya berusaha untuk terus berkembang dalam hidup

16 | Saya selalu berdo'a dan berusaha serta mempunyai keyakinan
dapat meraih cita-cita saya

17 | Saya tidak suka membuat orang lain kecewa/ rugi dan enggan
untuk menyakiti orang lain

18 | Saya berusaha memberikan yang terbaik untuk orang lain

19 | Saya tidak suka membuang-buang waktu saya dengan hal/
kegiatan yang sia-sia atau tidak memberi manfaat

20 | Saya selalu melakukan hal-hal yang positif dalam hidup saya




Angket Bimbingan Kelompok

No | Pernyataan SS TS | STS

1. | Saya mengikuti bimbingan kelompok tanpa ada paksaan dari
pihak manapun

2. | Saya rasa bimbingan kelompok itu penting dan menarik karena
dapat menambah ilmu dan wawasan

3. | Saya merasa didalam bimbingan kelompok guru pembimbing
akrab dengan anggota kelompok

4. | Saya semangat mengeluarkan ide dan pendapat dalam kegiatan
bimbingan kelompok

5. | Saya rasa guru pembimbing atau pemimpin kelompok dapat
menguasai materi yang dibahas dalam kegiatan bimbingan
kelompok

6. | Setiap materi yang dibahas dalam bimbingan kelompok sesuali
apa yang saya inginkan

7. | Setiap materi yang bahas sesuai dengan perkembangan zaman

8. | Guru pembimbing/ pemimpin kelompok bisa memberikan
contoh yang relevan dan mudah dipahami

9. | Saya merasa guru pembimbing/pemimpin kelompok terampil
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok

10. | Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok guru
pembimbing/pemimpin kelompok maupun anggota kelompok
bisa menjaga rahasia/apa yang dibahas dalam bimbingan
kelompok

11. | Saya sudah pernah mengikuti layanan bimbingan kelompok
yang disampaikan guru pembimbing

12. | Saya fokus mengikuti berlangsungnya pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok yang disampaikan oleh guru pembimbing

13. | Layanan bimbingan kelompok merupakan bentuk kepedulian
guru pembimbing terhadap siswa-siswinya

14. | Layanan bimbingan kelompok sangat perlu dilaksanakan
disekolah

15. | Pelaksanaan bimbingan " kelompok - sangat’  membantu
menyelesaikan masalah berkaitan dengan materi pelajaran yang
ada disekolah

16. | Layanan bimbingan kelompok tidak menyita waktu saya

17. | Saya merasakan dampak positif yang sangat besar setelah saya
mengikuti bimbingan kelompok

18. | Saya tidak merasa keberatan apabila kelompok dalam bimbingan
bukan teman satu kelas

19. | Saya merasakan perubahan pada diri saya dalam memahami
materi setelah mengikuti bimbingan kelompok

20. | Guru selalu merubah-ubah strategi dalam bimbingan kelompok




Lampiran 1: Data Responden
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No Nama Responden Jenis Kelamin Kelas
1 | ADI KURNIAWAN L IXA
2 | AFFAN YUDI SETIAWAN L IXB
3 | AFIF MARUF L IXC
4 | AGUS SETIAWAN = IXA
> | ALFELIA ZAHRA AFNI P IXF
® | ALIFIA SHOLIKHAH P IXG
" | ALVA ZUHROTUN NUR P IXD
8 | ALvINDO L IXE
| AMINUDIN L IXE
101 AMNA ZAHIDATUL UZDA P IXA
11| ANANDA SALSABILA P IXB
12| ANGGI SARAS WATI p IXC
13| ANISA WINDANI PUTRI P IXD
14| AYoM GUSTISA HANANTO L IXD
15 1 BIMA ARYA MUKTI L IXF
16| cHoIRUL UMAM L IXG
17| DEKA AJIK SAPUTRA L IXH
18 | DEVINUR ASYIFA P IXH
19 I biTA KURNIA P IXA
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20| pw| MASITOH IXC
21| ELISA YUYUN AQIDAH IXF
22 | ENGGAR JUNI LISTRIYA IXG
23 | FACHUL ACHMAT IXB
MUSAFAK
24 | EADHILAH RACHMADANI IXD
25 | EARHAN ANTONI IXC
26 | FELINDA SETIYA ASTUTI IXC
2T | FERISKA OKTAFEHLIA IXE
28 | FIKI NAILA MAZAYA IXF
29 EITA AISA IXB
30 | EITRI SETYA UTAMI IXC
31 | LANIFAH KUSUMA DEWI IXA
32 | LERI PURWOKO IXB
33 | HIDAYATUL NAFIAH IXF
34 | HUSLIFATUL KHANIFAH IXA
35 | \mAM MAOLANA ZULEA XD
36 | \1ZATUL MARIFAH 3
37 | JASINTA KHARISATUL IXF
MAULA
38 | JIHAN EVADA IXE
39 | KURNIAWAN BAYU IXC
PAMUNGKAS
40 | LAILA LUTFIANA IXD
41 IXD

MARISA QONITA
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42 | \MAYAIKA IXF
43 | MUCHAMAD SOLAHUDIN IXB
44 | MUHAMAD NUR ROKHIM IXD
45 | MUHAMAD SYAHRUL IXC
MUBAROK
46 | MUHAMMAD SYAIFUDIN IXE
47 | NADYA SA'ADAH IXB
48 | NUR IQBAL ABDILLAH IXA
49 | NUR ROHMAN IXD
50 | NURIA DEWI AFIYANTARI IXE
51 | NURUL HIDAYAH IXF
52 | NURUL NOVIKA SARI IXF
53 | PEDI KURNAWAN IXG
5 | BUTRI RETNAWAT] IXG
55 | PUTU BAYU KSATRIA ADI IXA
BUWANA
6 | QORRI AINA NADRA IXC
" | RAHAYU SAFITRI XD
58 | RAHMA AYUNINGTYAS o ¥
59 | RAKA SURYA NUGRAHA X
60 | RAKA ZAKI RAMADHAN IXE
61 | RIKA FEBRIYANTI IXE
62 | RI0 DWIYANTO IXG
63 IXG

RISKA DEVIANA
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64 | RISMA AMALIA KHUSNA IXA
65 | ROSYID CHAFIDHUL IXA
ULUM
66 | sarryanTo IXB
67 | SALSA NUR HALIZA IXC
68 | SAUSA AZKA MAULIDA IXD
69 | SHOKHIBUL MIGHFAR IXF
0 | S0F| AGUSTINA IXG
L1 S0FI NUR ANGGRAENI IXG
72 | WAHYU DAROJATI IXB
ROFIAH
73 | \WAHYU FITASARI IXE
74 | YASHIKA BRILIANI IXC

BALQIS
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Lampiran 2: Angket

Nama

Jenis Kelamin :

Kelas

Petujuk pengisian angket

1. angket ini hanya untuk digunakan untuk mendapatkan data dalam rangka
penelitian ilmiah

2. sebelum siswa mengisi angket ini, bacalah terlebih dahulu dengan meneliti
maksud dari pertanyaan

3. pilih salah satu alternatif jawaban berikut:
SS : Sangat setuju
S : Setuju
TS  :Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju

4. berilah-tanda (\) pada jawaban yang menurut anda.anggap benar,

5. besar harapan peneliti kiranya siswa sudi menjawab dengan jujur

6. atas partisipasi siswa peneliti'ucapkan terimakasih.



Angket Kecerdasan Emosional
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SS|S | TS |STS
No | Pernyataan
4 13 12 |1

1 | Saya mampu memahami kekuatan diri saya

2 | Saya memahami kekurangan diri saya

3 | Saya mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan tugas apapun
dengan sungguh-sungguh

4 | Saya selalu melaksanakan salat lima waktu sebagai kewajiban
umat muslim

5 | Saya berusaha memahami emosi diri saya

6 | Saya berusaha mengontrol emosi negatif saya sehingga tidak
sampai melakukan hal-hal yang negatif

7 | Jika saya emosi, saya segera beristigfar dan mengambil air wudu

8 | Saya berusaha bersikap sopan santun dimanapun saya berada

9 | Saya mampu menjaga norma kejujuran dan integritas terhadap
diri saya dan'demi keutuhanbersama

10 | Saya berusaha menjaga setiap amanah yang saya terima

11 | Saya sangat senang dengan ide-ide. baru yang positif. dan
informasi-informasi  tentang  pengetahuan  karena  untuk
membangun diri saya

12 | Saya memiliki semangat yang tinggi untuk menjadi diri yang
lebih baik lagi
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13 | Saya mampu berinteraksi dan bersosialisasi dengan baik untuk
tujuan bersama/kelompok

14 | Saya tidak pernah putus asa jika pernah gagal pada pekerjaan
yang sama

15 | Saya dapat memberikan nasehat/ solusi kepada teman saya

16 | Saya mampu memahami perasaan orang lain

17 | Saya mampu menyampaikan dan mengembangkan topik
pembicaraan dengan orang lain

18 | Saya mampu mempertanggungjawabkan pendapat saya dengan
baik

19 | Saya memiliki semangat yang tinggi dalam kepemimpinan

20 | Saya mampu bekerjasama dengan kelompok.  untuk mencapai
tujuan bersama

Angket Kecerdasan Spiritual

SS|S |TS|STS
No | Pernyataan
4 13 12 |1
1 | Saya dapat memahami tinggi rendahnya suatu permasalahan yang
saya hadapi
2 | Saya mampu beradaptasi di setiap lingkungan yang baru
3 | Saya senang menerima perubahan yang dapat menjadikan diri
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saya lebih baik

4 | Saya mampu bertindak dengan pengkontrolan dari diri sendiri

5 | Saya mampu memahami diri sendiri dibandingkan terhadap orang
lain

6 | Saya mampu menyelesaikan dan mencari solusi untuk setiap
masalah

7 | Jika mendapati masalah yang rumit, saya melakukan salat malam
sebagai penguat dan penenang diri saya

8 | Saya memiliki sifat tidak mudah putus asa setiap menghadapi
suatu masalah

9 | Saya dapat mengambil hikmah dari setiap masalah yang saya
hadapi

10 | Saya mampu memotivasi diri saya sendiri dan berusaha sabar
dalam menghadapi semua masalah atau ujian

11 | Melakukan puasa sunah, merupakan salah satu cara untuk melatih
kesabaran saya

12 | Saya ‘selalu menginstropeksi diri saya sendiri sebelum menilai
orang lain

13 | Saya mampu memahami tujuan hidup

14 | Saya berusaha menanamkan akhlak terpuji pada diri saya

15 | Saya berusaha untuk terus berkembang dalam hidup

16 | Saya selalu berdo'a dan berusaha serta mempunyai keyakinan
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dapat meraih cita-cita saya

17 | Saya tidak suka membuat orang lain kecewa/ rugi dan enggan
untuk menyakiti orang lain

18 | Saya berusaha memberikan yang terbaik untuk orang lain

19 | Saya tidak suka membuang-buang waktu saya dengan hal/
kegiatan yang sia-sia atau tidak memberi manfaat

20 | Saya selalu melakukan hal-hal yang positif dalam hidup saya

Angket Bimbingan Kelompok

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya mengikuti bimbingan kelompok tanpa ada paksaan dari

pihak manapun

2. | Saya rasa bimbingan kelompok itu penting dan menarik karena
dapat menambah ilmu dan wawasan

3. | Saya merasa didalam bimbingan kelompok guru pembimbing
akrab dengan anggota kelompok

4. | Saya semangat mengeluarkan ide dan pendapat ‘dalam kegiatan
bimbingan kelompok

5. | Saya rasa guru pembimbing atau pemimpin kelompok dapat

menguasai materi yang dibahas dalam kegiatan bimbingan

kelompok
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6. | Setiap materi yang dibahas dalam bimbingan kelompok sesuai
apa yang saya inginkan

7. | Setiap materi yang bahas sesuai dengan perkembangan zaman

8. | Guru pembimbing/ pemimpin kelompok bisa memberikan
contoh yang relevan dan mudah dipahami

9. | Saya merasa guru pembimbing/pemimpin kelompok terampil
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok

10. | Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok guru
pembimbing/pemimpin kelompok maupun anggota kelompok
bisa menjaga rahasia/apa yang dibahas dalam bimbingan
kelompok

11. | Saya sudah pernah._mengikuti layanan bimbingan kelompok
yang disampaikan guru pembimbing

12. | Saya fokus mengikuti berlangsungnya pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok yang disampaikan oleh guru pembimbing

13. | Layanan bimbingan kelompok merupakan . bentuk, kepedulian
guru pembimbing terhadap siswa-siswinya

14. | Layanan <bimbingan ~kelompok. sangat perlu- dilaksanakan
disekolah

15. | Pelaksanaan  bimbingan  kelompok sangat membantu

menyelesaikan masalah berkaitan dengan materi pelajaran yang

ada disekolah
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16. | Layanan bimbingan kelompok tidak menyita waktu saya

17. | Saya merasakan dampak positif yang sangat besar setelah saya
mengikuti bimbingan kelompok

18. | Saya tidak merasa keberatan apabila kelompok dalam bimbingan
bukan teman satu kelas

19. | Saya merasakan perubahan pada diri saya dalam memahami
materi setelah mengikuti bimbingan kelompok

20. | Guru selalu merubah-ubah strategi dalam bimbingan kelompok
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No Nama Nilai
IND ING MAT IPA
1 | ADI KURNIAWAN 60,0 44,0 275 375
2| AFFAN YUDI SETIAWAN | 88,0 60,0 30,0 375
3 AFIF MA'RUF 68,0 38,0 57,5 57,5
4 | AGUS SETIAWAN 56,0 42,0 52,5 12,5
> | ALFELIA ZAHRA AFNI 82,0 48,0 67,5 65,0
® | ALIFIA SHOLIKHAH 70,0 56,0 45,0 125
" | ALVA ZUHROTUN NUR 80,0 58,0 52,5 700
8 ALVINDO 68,0 48,0 40,0 37,5
9 AMINUDIN 40,0 32,0 42,5 57,5
10 Cgﬂé\lﬁ ZAIDATUL 74,0 40,0 72,5 67,5
11 ANANDA SALSABILA 88,0 46,0 62,5 50,0
12 | ANGGI SARAS WATI 64,0 44,0 60,0 45,0
13 | ANISA WINDANIRUTRI 82,0 84,0 700 700
14 ﬁXSXNGT%STISA 80,0 68,0 42,5 42,5
15 | BIMABRYAMUKTI 60,0 36,0 37,5 275
16| cHoIRUL UMAM 62,0 32,0 52,5 40,0
17| DEKA AJIK SAPUTRA 66,0 44,0 37,5 40,0
18 | DEVINUR ASYIFA 82,0 50,0 40,0 47,5
19 | DITAKURNIA 54,0 38,0 125 40,0
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20| pwiI MASITOH 86,0 68,0 42,5 52,5
21 ELISA YUYUN AQIDAH 92,0 50,0 65,0 75,0
22 ENGGAR JUNI LISTRIYA 82,0 40,0 57,5 47,5
23 ';/IA[‘JCS"ALIJ:;QCHMAT 64,0 40,0 32,5 25,0
24 Eﬁgl:lll\l/l_ﬁgANl 72,0 44,0 25,0 40,0
25 | EARHAN ANTONI 64,0 38,0 375 35,0
25 | FELINDA SETIYAASTUTI | 600 42,0 30,0 40,0
27 | FERISKA OKTAFEHLIA 60,0 44,0 475 40,0
28 | FIKI NAILA MAZAYA 84,0 52,0 80,0 55,0
29 | FITA AISA 84,0 48,0 57,5 60,0
30 | FITRISETYA UTAMI 86,0 52,0 57,5 57,5
3L | HANIFAH KUSUMADEWI | 92,0 74,0 87,5 70,0
32 | HERI PURWOKO 48,0 42,0 50,0 32,5
33 HIDAYATUL NAFIAH 86,0 50,0 75,0 70,0
34 HUSLIFATUL KHANIFAH 76,0 34,0 40,0 50,0
35 IMAM-MAULANA ZULFA 70,0 34,0 45,0 45,0
36| |ZATUL MARIEAH 780 38,0 60,0 67,5
| IASINTA KHARISATUL Go | 550 575
38 JIHAN EVADA 76,0 40,0 37,5 45,0
39 gx&%ngﬁg BAYU 88,0 34,0 80,0 72,5
40 LAILA LUTFIANA 90,0 62,0 87,5 77,5
4l MARISA QONITA 82,0 50,0 95,0 82,5
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42| MAYAIKA 84,0 46,0 975 70,0
43 g/IOULC':A\HHAl\JN[I)?I\IID 72,0 40,0 40,0 45,0
4| MUHAMAD NUR ROKHIM | 54,0 36,0 375 525
45 mggzgﬂéﬁg SYAHRUL 76,0 56,0 40,0 47,5
4 | MUHAMMAD SYAIFUDIN | 640 38,0 57,5 45,0
47 | NADYA SA'ADAH 84,0 70,0 775 65,0
48 | NUR IQBAL ABDILLAH 52,0 42,0 125 475
49 NUR ROHMAN 76,0 44,0 85,0 65,0
50 XIL:JIRYIQND_IEA\AFQII 94,0 66,0 97,5 62,5
1 | NURUL HIDAYAH 84,0 44,0 25,0 40,0
2| NURUL NOVIKA SARI 82,0 60,0 52,5 70,0
3 | PEDI KURNAWAN 78,0 48,0 57,5 45,0
> | PUTRI RETNAWATI 84,0 68,0 72,5 65,0
55 /Z%T%S\?/XRIKSATRIA 84,0 70,0 57,5 70,0
% | QORRI AINA NADRA 74,0 48,0 475 50,0
> | RAHAYU SAFITRI 86,0 48,0 775 72,5
8 | RAHMA AYUNINGTYAS 62,0 48,0 42,5 55,0
5 | RAKA SURYA NUGRAHA /| 66,0 340 27,5 40,0
60 | RAKA ZAKI RAMADHAN | 76,0 66,0 57,5 52,5
61 | RIKA FEBRIYANTI 52,0 46,0 125 125
%2 | RIO DWIYANTO 56,0 46,0 35,0 275
63 | RISKA DEVIANA 90,0 66,0 75,0 65,0
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64 | RISMA AMALIA KHUSNA | 62,0 50,0 45,0 35,0
65 | ROSYID CHAFIDHUL 20 20 i s
66 SAFIYANTO 86,0 44,0 70,0 67,5
67 | sALSA NUR HALIZA 88,0 70,0 70,0 575
68 | sAUSA AZKA MAULIDA 80,0 58,0 80,0 65.0
%9 | SHOKHIBUL MIGHFAR 80,0 76,0 70,0 55,0
0| soFI AGUSTINA 66,0 38,0 57,5 35,0
"L | SOFI NUR ANGGRAENI 62,0 42,0 40,0 40,0
2 \F/QV6AF|_|IAY\|EJ| DARGJATI 82,0 64,0 92,5 57,5
3 | WAHYU FITASARI 62,0 32,0 35,0 55,0
74 | YASHIKA BRILIANI 4 o oo .

BALQIS
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 49 1 1.3 1.4 1.4
52 N 1.3 1.4 2.7
53 2 2 2.7 5.4
54 1 1.3 1.4 6.8
55 3 4.0 4.1 10.8
56 2 2.7 2.7 13.5
57 5 6.7 6.8 20.3
58 2 2.7 2.7 23.0
59 1 1.3 1.4 24.3
60 5 6.7 6.8 31.1
61 4 53 5.4 36.5
62 1 1.3 1.4 37.8
63 2 2.7 2.7 40.5
64 10 13.3 135 54.1
65 s 9.3 2K) 63.5
66 1 13 14 64.9
67 6 8.0 8.1 73.0
68 6 8.0 8.1 81.1
69 1 1.3 1.4 82.4
70 7 9.3 9.5 91.9|
72 1 1.3 1.4 93.2
73 1 1.3 1.4 94.6
74 2 2.7 2.7 97.3
75 1 1.3 1.4 98.6
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76 1 1.3 1.4 100.0
Total 74 98.7 100.0

Missing System 1 1.3

Total 75 100.0

Kecerdasan Spiritual
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 47 el: 173 1.4 1.4
50 2 2.7 2.7 4.1
52 14 188 1.4 54
53 2 2.7 2.7 8.1
54 iy 148 1.4 9.5
55 2 2 2.7 12.2
57 5 6.7 6.8 18.9
58 '5) 6.7 6.8 25.7
59 5 6.7 6.8 324
60 2 2.7 2.7 35.1
61 2 2.7 2.7 37.8
62 3 4.0 4.1 41.9
64 8 10.7 10.8 52.7
65 5 6.7 6.8 59.5
66 4 5.3 54 64.9
67 6 8.0 8.1 73.0
68 8 10.7 10.8 83.8
69 1 1.3 1.4 85.1
70 3 4.0 41 89.2
71 1 1.3 1.4 90.5
72 2 2.7 2.7 93.2
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1.3|
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73 1.4 94.6
BimbinganKelompok
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 53 1 1.3 1.4 1.4
54 1 1.3 1.4 2.7
55 2 2.7 2.7 54
56 1‘ 1.3 1.4 6.8
57 4 573 54 12.2
58 8 4.0 4.1 16.2
59 2 2.7 2.7 18.9
60 5 6.7 6.8 25.7
61 3 4.0 4.1 29.7
62 LR 14.7 14.9 44.6
63 8 10.7 10.8 55.4
64 8 10.7 10.8 66.2
65 4 53 54 71.6
66 3 4.0 4.1 75.7
67 2 2.7 2.7 78.4
68 3 4.0 4.1 824
69 4 5.3 5.4 87.8
70 2 2.7 2.7 90.5
71 1 1.3 1.4 91.9
72 2 2.7 2.7 94.6
73 2 2.7 2.7 97.3
74 1 1.3 1.4 98.6
75 1 1.3 1.4 100.0
Total 74 98.7 100.0

Missing System 1 1.3

Total 75 100.0
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 161 2 2.7 2.7 2.7
164 1 1.3 1.4 4.1
167 1 1.3 1.4 5.4
169 1 1.3 1.4 6.8
172 3 4.0 4.1 10.8
174 2 274 2.7 13.5
180 al 1.3 1.4 14.9]
181 1 1.3 1.4 16.2
183 1 i3 1.4 17.6
184 8 4.0 4.1 21.6
186 1 1468 1.4 23.0]
187 il 1.3 1.4 24.3
191 1 1.3 1.4 25.7
192 1 13 1.4 27.0}
193 3 4.0 4.1 31.1
194 1 1.3 1.4 32.4
196 1 1.3 1.4 33.8
19v 1 1.3 14 35.1
198 1 13 14 36.5
200 1 1.3 1.4 37.8
204 i 1.3 1.4 39.2
207 1 1.3 1.4 40.5
213 2 2.7 2.7 43.2
215 1 1.3 1.4 44.6
219 3 4.0 4.1 48.6
221 1 1.3 1.4 50.0}
227 1 1.3 1.4 51.4




228

233

239

240

246

249

252

253

254

256

260

262

264

267

270

271

274

278

281

282

283

284

285

289

296

297

306

309

317

13

1.3

13

1.3

13

2.7

1.3

1.3

148

18

18

1.3

143

1.3

1.3

1.3

1.3

1.3

4.0

1.3

1.3

18

13

13

4.0

1.3

13

1.3

13

1.4

1.4

1.4

1.4

1.4

2.7

1.4

1.4

1.4

1.4

1.4

1.4

1.4

1.4

1.4

1.4

1.4

1.4

4.1

1.4

14

1.4

1.4

1.4

41

1.4

1.4

1.4

1.4
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52.7
54.1
55.4
56.8
58.1
60.8
62.2
63.5
64.9]
66.2
67.6
68.9]
70.3
71.6
73.0}
74.3
75.7
77.0
81.1
82.4
83.8
85.1
86.5
87.8
91.9]
93.2
94.6

95.9]

97.3



320
323

Total
Missing System

Total

74

75

13

1.3

98.7
13

100.0

1.4

1.4

100.0

136

98.6

100.0}
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Lampiran 5: HasilPengisianAngket

Daftar Hasil Penelitian Angket untuk Variabel X dan Variabel Y

Angketuntukvariabel X1

m4443443434434334433344444433342434
mA_.432333433344322323234333433232323
n1b_4344343333333333333434333334333333
W_3234233343333332333344423334233332
..10_4334442323334333333303024434333424
w4334443333334333333434344433333334
M.A.432333334333324333444433334432323
0104444443343344333333444433433332434
c

©
mw__d.444443444334344433444434444443434
mﬂ__4444343444344344333443444443433343
a
m4444343334334343434443444444343333
T T NI DTN O ANDNT DT T[T OO I IF OO MO
O NI I T[N NT DT IV T DT T DO T T T T T T OO O™
MO TN ANNTT DT DN OD AN O DA T DN MO NN M AN
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IO T T ONNDTF T IO NI TF T NN (T YT DN DT O™
NV NNDNITODONNDODONDANNDNDNOODNDITIN QN YD DO O N M OO
NOF DT NODO DO NN IT DT DT OO IT O OO OINONMNOOMONOM N
AT T[T DTN DO NMNITINNDIT NI D NDNHO OO NNOM®M
ClA|I N M I IO OIN~NO0V OO dNMITIWO OISO dNM TN OINRVDNOINMIT 0O
) A A N NNNANNTOOOLOLWOLWOLLWLWWW O A A
o

c

o]

o

(%]

(O]

L
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NN ITMT|IT (TN TIIT O OO TO N O MOMNITNOMIT T MDNIT NI OO O OO
MDIT(N N T (TN T OO NODONNTNDANODANNTOANT NDOINOD NN OO T ™
MDMON OO MODNIT NI OO OO NDNT DO OO ONO NI O N OOF OO O MM
MNMON| A MO DT DT D DO NN A DO O N D NDONOO OO OO NNTONIT O
NMDNANMNDT OO N T F|IT O OO NNDT|TITO NN NA M NN NODO OO NNTOO T T
MDOIN MO MOT|F (T T OO OO MO MO MO NMOMIT OO NI (FOO MM
NDOINNODDIT|IFT OO NNIT DN NANT NI IFT(ONNNIT OO T T TN ™
N[OOI T O NN IT OO NN NMITIIT D NAT NI T MO O™
NI TMT|T|ITNT T OO TIT N ONT T IO T T T DT DD T OO OO T
N I[NNI MNIT|IT DT IO DTDNT OO NT T T|IITNF|F|FTT
NDIFTOOODT VNI IT VNI OO NMOMOONNIT DO TIIT ST 0TI
DI DTN IO D NDDIT DD NDANDNDT DTN TNIT DT ND IO MO O™
MO T T|IT(OT(DT DT OO T AT DNO TN T NI DT
NMON MOV ANT(A DO O T A DO O DO N OO DT OOOM T ONT NODOOH O O NN
NN ITINNNT DNIT O NNDDIT DO DANNDITOOOMNMIT| N ||| N
N[O OO MNIT AN T T OO DO MONMDT DT O NNDTNDO TN NDITIT MO TN
DIV ND TNV NT| T NT OO DN T DO NN T I OTOD T TN NI | T DT OO T
NN DD MODN DO NDNNDODNANNNDODOANANDDODNDIFTIDON|T| NO OO OO M N
DD N O MMM I NDT OO NONMDIT O ONDONNDMHITONDNDTIIT N IT O™
N[O N O MDD I NIT NDO DO MNMONNDIT O NNDONODANMIT T DO NNTF|IT DT
MO dA0DO|Ad N MIT WD OISV O| AN MIT OO A NI DO OA N M
A A A N[N N[N OO DO NN T|ITT|T(T T T ©O| OO OO OO OO~~~
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Angketuntukvariabel X2

Pernyataan

3
3

=)

3
3

3

3
4
4
4
4
4
3
4
4
3
4
4
2
3
4
3
4
3
3
2
3
3
3
3
4
3
4
4
3
3
3
3
3
4
3
3
3
3
3

1/2/3[/4/5/6|7|8|9]10]11]12 /13|14 /15]16|17[18|19 |20

responden

1/3]4l4a]3|3|4|2]3]4
2(4|4|4|a|3]|a]4]3]4

3|3alalalalal2]3]3

413/4/4|3|3|0]4]4|4
5/3[3|3]3[3|3|3[3]4

6/3[3[4(3[3|3|3|3]|3

713/3|/413|3[3]3|3]3

814[3|/4/3|3|3[3[3]4
913[3|/4[3|3|3]4/4]|4

10/3/4[3|3[4]3|3|3]4

11 |3|4(4|4]1414|4[|3|4

1213|343 |3|3|3|3|4

13/4/3[4|3|3]4]14|3|3

1414/3[4|3|3]3]|3|4]|3

15/4|13[4|3|3]4|4|4|4

16 333|333 (3|2]|3

1712 |13|3|1]|2]3|2]|2|3

18/2(3[4|3|3]3]2|3]|3

192|4)4|3]4a3]4]|3]|4

2013332312 |2(3]|2

21|13|/3|14|3|3|3|3]4]3

2213213332 |3|3]|3

231312 |3]2|3]|3|3]|2]3

24134141333 |3[3]|3

2533143131413 [3]4

2633|133 /4|3]3/3]4

27 | 3 1813 |'3{4 {33214

28(3/414,3|4/4,3/4 |4

20N/ 8 |S/3MB8 S |38

30 | 343|313 | 31343343

3113|3|3}3|3|3[2|3]3

32|13|3|3|/2|3|2|3|3]|3

3323|4243 |2]2]3

34/0/3|/4/2|/3|3|/3|4]|3

35/0[4/3/2]4]4|2|3]|3

36|3|/4|3/2/4/4/2|3]|3

37 14[3|3|3]|2]|2|1]3]|2

38|13|3|3|3|/2|12/4|3]|3

39/3[3|/4]2[3]|3|3]4]3
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Lampiran 6:Dokumentasi

ProfilSekolah

Kantor TU

Ruang Guru

Sumber: File Dokumentasi SMP Islam
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Ruang Kelas

Sumber: Dokumentasi SMP Islam Ngadirejo
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Lampiran7: Dokumentasi

Ujian Nasional

Pasca Persiapan Ujian Nasional
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Lampiran8: Dokumentasi

Bimbingan Kelompok
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Lampiran 9: Dokumentasi

Penyebaran Angket
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Lampiran 10: Dokumentasi

Pengisian Angket




Tabel r untuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432




Tabel r untuk df =51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547

82 0.1807 0:2146 0.2535 0.2796 0.3527

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211




Tabel r untuk df =101 - 150

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181
103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166
104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152
105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137
106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123
107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109
108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095
109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082
110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068
111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055
112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042
113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029
114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016
115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004
116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991
117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979
118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967
119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955
120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943
121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931
122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920
123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908
124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897
125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886
126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875
127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864
128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853
129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843
130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832
131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822
132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811
133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801
134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791
135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781
136 0.1406 01672 0.1979 0.2186 0.2771
137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761
138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752
139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742
140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733
141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723
142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714
143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705
144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696
145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687
146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678
147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669
148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660
149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652
150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643




Tabel r untuk df = 151 - 200

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635
152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626
153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618
154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610
155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602
156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593
157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585
158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578
159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570
160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562
161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554
162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546
163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539
164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531
165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524
166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517
167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509
168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502
169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495
170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488
171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481
172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473
173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467
174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460
175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453
176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446
177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439
178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433
179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426
180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419
181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413
182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406
183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400
184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394
185 0.1207 01435 0:1700 0.1879 0.2387
186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381
187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375
188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369
189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363
190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357
191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351
192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345
193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339
194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333
195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327
196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321
197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315
198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310
199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304
200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298

df = (N-2)

Tabel r untuk df = 151 - 200
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Nama : Ana Fitriani
Tempat Tanggal Lahir : Temanggung, 23 April 1995
Alamat : Dusun Blimbing, RT 02/RW 03, Morobongo,

Jumo, Temanggung

Nama Ayah : Surohmat

Nama lbu . Iswati

Riwayat Pendidikan :

1. TK DHARMAWANITA Morobongo Lulus Tahun 2001

2. SD Negeri Morobongo Lulus Tahun 2007

3. SMP Islam Ngadirejo Lulus Tahun 2010
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Tahun 2013

5. STAINU Temanggung Jurusan-Tarbiyah Prodi PAI lzulus Tahun 2017
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